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RINGKASAN

SURYA ARIF RAMADHAN NUGROHO “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Panen Di PT. Agro Palindo Sakti
Desa Meranti Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin™. (Dibimbing oleh
RAHMAT KURNIAWAN DAN INNIKE ABDILLAH FAHMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui curahan tenaga kerja panen dan
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja panen
di PT. Agro Palindo Sakti. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Agro Palindo Sakti
Desa Meranti Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin pada bulan
November 2024 sampai Januari 2025. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu simple random sampling, dengan jumlah sampel yang diambil
50 tenaga kerja. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi dengan mengunakan alat bantu
kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Metode pengolahan data yang
digunakan yaitu editing, coding, dan tabulating. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis Regrei Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 1)
Curahan tenaga kerja pada PT. Agro Palindo Sakti memiliki rata-rata hari kerja
20,5 hari. 2) Faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja panen adalah umur pemanen dengan koefisien regresi sebesar -1,175
dengan signifikansi 0,019 < 0,5, jumlah tanggungan dengan koefisien regresi
sebesar 0,862 dengan signifikansi 0,087 < 0,1, dan upah premi dengan koefisien
sebesar 0,011 dengan signifikansi 0,000 < 0,5. Sedangkan lama pendidikan dan
pengalaman itu faktor yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan.



SUMMARY

SURYA ARIF RAMADHAN NUGROHO "Analysis of Factors Affecting
the Productivity of Harvest Workers at PT. Agro Palindo Sakti, Meranti Village,
Suak Tapeh District, Banyuasin Regency". (Supervised by RAHMAT
KURNIAWAN AND INNIKE ABDILLAH FAHMI).

This study aims to determine the outpouring of harvest labor and what factors
influence the productivity of harvest labor at PT. Agro Palindo Sakti. This
research was conducted at PT. Agro Palindo Sakti, Meranti Village, Suak Tapeh
District, Banyuasin Regency from November 2024 to January 2025. This research
was conducted using a survey method. The sampling method used in this study
was simple random sampling, with a sample size of 50 workers. The data
collection methods used in this study were observation, interviews, and
documentation using a questionnaire that had been prepared in advance. The data
processing methods used were editing, coding, and tabulating. The analysis
method used was Multiple Linear Regression analysis. 1) The average number of
workers at PT. Agro Palindo Sakti is 20.5 days. 2) Factors that significantly affect
the productivity of harvest labor are the age of the harvester with a regression
coefficient of -1.175 with a significance of 0.019 <0.5, the number of dependents
with a regression coefficient of 0.862 with a significance of 0.087 <0.1, and
premium wages with a coefficient of 0.011 with a significance of 0.000 <0.5.
While the length of education and experience are factors that do not have a
significant influence.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia saat ini tengah menghadapi persoalan ketenagakerjaan yang cukup
rumit. Sebagian dari permasalahan ini merupakan dampak dari krisis ekonomi
beberapa waktu lalu, yang menyebabkan tingginya tingkat pengangguran. Selain
itu, tantangan lain seperti rendahnya kualitas tenaga kerja, masalah upah, minimnya
jaminan sosial, kurangnya inovasi dan penerapan teknologi, keterbatasan lahan,
perubahan iklim, serta terbatasnya akses terhadap modal, turut memperparah
kondisi ketenagakerjaan. Di tengah kompleksitas tersebut, sektor pertanian tetap
berperan besar dalam menyerap tenaga kerja. Walaupun terjadi peningkatan jumlah
tenaga kerja di sektor industri, jasa, dan perdagangan, kontribusi pertanian dalam
bidang ketenagakerjaan masih cukup signifikan. Namun, besarnya peran sektor ini
tidak diiringi dengan kebijakan yang sepenuhnya berpihak pada pertanian.

Meskipun Rencana Strategis Pembangunan Pertanian 2004—-2009 menunjukkan
dukungan terhadap upaya pembangunan pertanian, dalam pelaksanaannya belum
banyak terlihat keberpihakan pemerintah kepada petani dan sektor pertanian.
Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah justru kerap bertentangan dengan
kepentingan petani, bahkan terkesan merugikan mereka. Beberapa contoh nyata
seperti kenaikan harga pupuk dan impor produk pertanian mencerminkan
ketidakselarasan tersebut. Akibatnya, sektor pertanian serta petani menjadi semakin
terpinggirkan. Kondisi ini juga membuat pertanian kurang menarik bagi generasi
muda, yang lebih memilih untuk urbanisasi, sehingga mayoritas tenaga kerja di desa
kini didominasi oleh penduduk usia lanjut.

Permasalahan ketenagakerjaan di sub sektor perkebunan mencakup berbagai isu
kompleks yang mempengaruhi kesejahteraan pekerja. Salah satu masalah utama
adalah upah yang rendah dan kondisi kerja yang tidak memadai, termasuk
kurangnya akses ke fasilitas kesehatan dan sanitasi yang layak. Selain itu, hak-hak
pekerja seringkali tidak dihormati, seperti hak untuk berserikat dan mendapatkan

cuti yang layak. Penggunaan tenaga kerja anak dan tenaga kerja migran yang rentan



juga masih menjadi permasalahan serius. Pekerja perkebunan sering terpapar bahan
kimia berbahaya tanpa perlindungan yang memadai dan menghadapi risiko
kecelakaan kerja yang tinggi. Diskriminasi berbasis gender, ras, atau etnis juga
kerap terjadi, mempengaruhi kondisi kerja mereka. Selain itu, kurangnya akses ke
pendidikan dan pelatihan membatasi peluang pekerja untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Banyak pekerja bekerja berdasarkan kontrak yang tidak adil,
tanpa kepastian kerja atau perlindungan jangka panjang. Untuk mengatasi masalah-
masalah ini, diperlukan peningkatan regulasi dan pengawasan oleh pemerintah serta
upaya kolaboratif dari perusahaan perkebunan, serikat pekerja, dan organisasi non-
pemerintah untuk memastikan hak-hak pekerja dihormati dan kondisi kerja
ditingkatkan.

Ketenagakerjaan di sub sektor perkebunan memiliki peran yang sangat penting
dalam ekonomi dan masyarakat, terutama di negara agraris seperti Indonesia.
Sektor ini menjadi sumber mata pencaharian bagi jutaan orang, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Banyak keluarga di daerah pedesaan
menggantungkan hidup mereka pada pekerjaan di perkebunan, sehingga sektor ini
menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Selain itu, sub sektor perkebunan
berkontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) negara dan ekspor.
Produk-produk perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, dan teh adalah
komoditas penting yang mendatangkan devisa besar bagi negara. Perkebunan juga
berperan dalam penyediaan bahan baku untuk industri pengolahan, yang kemudian
dapat meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

Selain kontribusi ekonomi, ketenagakerjaan di sub sektor perkebunan
mendukung pembangunan pedesaan dan pengurangan kemiskinan. Dengan
memberikan pekerjaan yang stabil dan pendapatan tetap, sektor ini membantu
meningkatkan standar hidup masyarakat pedesaan dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, memastikan
kondisi kerja yang baik, upah yang layak, dan perlindungan hak-hak pekerja di sub
sektor perkebunan bukan hanya penting untuk kesejahteraan pekerja, tetapi juga

untuk keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.



Produktivitas tenaga kerja sangat berkaitan dengan jumlah output yang
dihasilkan. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan berkontribusi langsung
ternadap peningkatan hasil produksi. Mengetahui tingkat produktivitas pemanen
menjadi penting karena dapat mempengaruhi arah kebijakan perusahaan.
Pengelolaan tenaga kerja pemanen yang efektif dapat mengurangi kesalahan dalam
proses panen kelapa sawit sekaligus meningkatkan kinerja, sehingga baik kualitas
maupun kuantitas produksi sawit dapat lebih optimal dan mendukung pencapaian
target perusahaan (Simamora, 2016).

Berbagai faktor mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pemanen, di
antaranya usia, tingkat pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga,
pengalaman kerja, serta besaran upah atau premi yang diterima (Nainggolan,
Purwako, & Yuliarso, 2012; Wirawan & Susila, 2014; Pamungkas & Prasetya,
2017). Untuk mencapai tingkat produksi yang maksimal, peran tenaga kerja
menjadi aspek penting dalam menunjang produktivitas. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengelola, mengembangkan, mengevaluasi, dan mempertahankan jumlah
serta kualitas tenaga kerja pemanen secara optimal.

Dalam upaya untuk memahami dan menganalisis dinamika sektor perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan, tabel berikut menyajikan informasi
terkait luas tanaman dan jumlah produksi kelapa sawit. Data ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang ekspansi lahan serta hasil produksi dari sektor
perkebunan kelapa sawit di wilayah tersebut. Luas tanaman menunjukkan area yang
digunakan untuk budidaya kelapa sawit, sementara jumlah produksi
mengindikasikan volume hasil yang dipanen dalam periode tertentu.

Tabel 1. Luas Tanaman dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit
Provinsi Sumatra Selatan 2020 — 2024

Tahun Luas Tanaman (Ha) Jumlah Produksi (Ton)
2020 439,32 6.544.012,93
2021 440,00 6.565.346,93
2022 442,07 6.915.557,36
2023 490,16 5.838.465.070
Jumlah 1.811,55 25.863.382,29

Sumber : BPS Provinsi Sumatra Selatan Tahun (2024)



Pada tabel 1 di jelaskan bahwa perkembangan luas area perkebunan kelapa
sawit di Sumatra Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Luas tanaman
perkebunan kelapa sawit di Sumatra Selatan pada tahun pada tahun 2023 sebesar
490,16 Ha pada tabel diatas bahwa perkebunan kelapa sawit sangat berpengaruh
terhadap proses produktivitas panen kelapa sawit yang ada di Sumatra Selatan.
Sedangkan pada bagian jumlah produksi perkebunan mengalami peningkatan dan
penurunan dalam produksi kelapa sawit pada 4 tahun terakhir. Pada tahun 2022
produksi kelapa sawit mengalami peningkatan dengan jumlah produksi sebesar
6,915,557,36 ton sedangkan pada tahun 2023 produksi kelapa sawit mengalami
penurunan yang tidak terlalu signifikan dengan jumlah produksi sebesar 5
838,465,070 ton.

Pada tabel data di bawah mengenai luas tanaman dan jumlah produksi kelapa
sawit di berbagai kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan. Tabel ini
menyajikan informasi rinci tentang area yang digunakan untuk budidaya kelapa
sawit serta volume hasil panen yang diperoleh di masing-masing kabupaten dan
kota. Luas tanaman memberikan gambaran mengenai cakupan lahan yang dikelola,
sedangkan jumlah produksi menunjukkan efektivitas dari budidaya tersebut. Data
ini sangat penting untuk menganalisis perkembangan sektor kelapa sawit di
Provinsi Sumatera Selatan, serta untuk memahami kontribusinya terhadap
perekonomian lokal dan regional. Dengan informasi ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan yang mendalam tentang potensi serta tantangan dalam pengelolaan
perkebunan kelapa sawit, serta membantu dalam perencanaan strategis untuk

pengembangan yang lebih berkelanjutan dan efisien di masa depan.



Tabel 2. Luas Areal, Jumlah Produksi dan Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit
Yang Di Kabupaten/kota Proinsi Sumatra Selatan Pada Tahun 2023

Luas Areal Produksi Produktivitas

No Kabupaten/Kota (HA) (Ton) (Ton/Ha)
1 Ogan Komering ulu 43.792 113.956 2,60
2  Ogan Komering Ilir 229.003 393.777 1,72
3 Muara Enim 81.665 223.103 2,73
4 Lahat 47.820 159.882 3,34
5  Musi Rawas 150.106 456.181 3,03
6  Musi Banyuasin 316.680 945.004 2,98
7 Banyuasin 202.758 530.137 2,61
8 Ogan komering Ulu 6.645 295 0,04

Selatan
9 Ogan Komering Ulu 20.915 57.526 2,75

Timur
10  Organ llir 12.311 32.735 2,64
11 Empat Lawang 7.320 18.711 2,56
12 Pali 36.010 125.540 3,48
13 Musi Rawas 97.295 301.656 3,10
14 Palembang 283 250 0,88
15 Prabumulih 1.002 1.592 1,58
16 Pagaralam 58 19 0,32
17  Lubuk Linggau 950 1.576 1,65

Jumlah 1.254.613 3.361.840 36,01

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2024

Pada Tabel 2, terdapat 11 Kabupaten/Kota penghasil sawit di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin menempati urutan ketiga dengan luas
areal perkebunan kelapa sawit rakyat sebesar 202.758 Ha dan pada produksi
menempati urutan kedua dengan jumlah produksi sebesar 530.137 Ton. Tingginya
jumlah produksi karena Kabupaten Banyuasin memiliki kondisi tanah yang subur
sehingga membuat tanaman kelapa sawit tumbuh dengan baik dan menghasilkan
produksi yang tinggi dari beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatea Selatan.
Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan, bantuan
teknis, dan program kemitraan dengan perusahaan besar turut berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani kelapa sawit di wilayah ini.

Sebagian besar daerah Kabupaten Banyuasin merupakan daerah perkebunan
kelapa sawit salah satunya PT. Wilmar Group sebagai salah satu perkebunan mintak

kelapa sawit terbesar dan terluas. Wilmar Group juga satu-satunya grub yang



terintegrasi paling luas, mulai dari pabrik minyak sawit sampai pabrik sabun.
Adapun anak perusahaan Wilmar Group yang bergerak di sektor perkebunan yaitu
PT. Tania Selatan Kebun Burnai Barat dan PT. Agro Palindo Sakti.

PT. Agro Palindo Sakti merupakan salah satu anak perusahaan Wilmar Group
yang terletak Di Jalan Trans Pulau Rimau Desa Meranti Kecamatan Banyuasin. PT.
Agro Palindo Sakti ini berdiri sejak tahun 1992 telah membangun perkebunan karet
dan sawit pada areal seluas 1.272 ha yang terletak di Desa Lubuk Lancang,
Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuansin, Provinsi Sumatra Selatan. Luas lahan
yang di tanami karet seluas 538,1 ha dan kelapa sawit sekitar 733,9 ha. Areal yang
digunakan untuk perkebunan karet dan kelapa sawit sangat potensial untuk
perkembangan di sumatera selatan.

Sebagai salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit terkemuka, PT. Agro
Palindo Sakti menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa tenaga kerja panen
yang diandalkan untuk mencapai target produksi dapat beroperasi dengan tingkat
produktivitas yang optimal. Meskipun perusahaan telah berupaya menyediakan
lingkungan kerja yang mendukung, terdapat berbagai faktor personal yang secara
signifikan mempengaruhi kinerja tenaga kerja di lapangan. Faktor-faktor seperti
umur pemanen, tingkat pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga,
pengalaman kerja, upah dan premi yang diterima, semuanya berpotensi
memengaruhi efektivitas dan produktivitas dalam proses panen.

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan operasional perusahaan perkebunan. PT. Agro Palindo
Sakti, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit, sangat
bergantung pada efisiensi dan efektivitas tenaga kerja panen dalam mencapai target
produksinya. Panen kelapa sawit merupakan aktivitas inti yang memerlukan
curahan tenaga kerja yang optimal untuk menjamin kelancaran proses produksi.

Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja panen. Faktor-faktor seperti umur tenaga kerja, lama
pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman kerja, dan tingkat
upah/premi berpotensi memengaruhi Kinerja para pekerja di lapangan. Sebagai

contoh, pekerja yang lebih berpengalaman dan memiliki tanggungan keluarga yang



lebih sedikit mungkin akan menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerja yang kurang berpengalaman atau memiliki banyak
tanggungan. Selain itu, usia dan tingkat pendidikan juga dapat memengaruhi
kemampuan dan motivasi pekerja dalam menyelesaikan tugas panen.

Pada tabel dibawah mengenai data produksi kelapa sawit di PT. Agro Palindo
Sakti dalam periode Oktober 2023 — Juli 2024.

Tabel 3. Data Produksi PT. Agro Palindo Sakti Oktober 2023 — Juli 2024

Tahun Luas Produksi (Kg) Produktivitas (Ton/Ha)
Lahan
(Ha)
Oct-2023 1.360,66 222.534 2.368.370.211
Nov-2023 1.360,66 282.162 3.128.141.691
Des-2023 1.360,66 184.501 2.109.776.295
Jan-2024 1.360,66 241.065 2.768.472.996
Feb-2024 1.360,66 183.312 2.326.015.872
Mar-2024 1.360,66 165.893 2.052.431.111
Apr-2024 1.360,66 196.896 2.332.428.548
May-2024 1.360,66 228.334 2.765.999.592
Jun-2024 1.360,66 170.106 2.167.193.502
Jul-2024 1.360,66 155.017 1.777.546.013

Sumber: PT. Agro Palindo Sakti

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa produksi dan produktivitas perkebunan
kelapa sawit mengalami peningkatan dan penurunan dari oct-2023 sampai jul-2024.
Begitu pula pada Jul-2024 produksi dan produktivitas perkebunan kelapa sawit PT.
Agro Palindo Sakti mengalami penurunan. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan dan penurunan dari produksi, mulai dari produktivitas
para tenaga kerja panen dan juga adanya replanting pada tanaman kelapa sawit pada
beberapa blok yang dimiliki PT. Agro Palindo Sakti.

PT. Agro Palindo Sakti dalam melakukan aktivitas panen menggunakan
sebanyak 74-79 tenaga kerja panen, dimana status tenaga kerjanya semuanya
karyawan tetap, dimana pada tahun oktober 2023- juli2024 itu menggunakan
tenaga kerja 74-79 tenaga kerja, namun pada saat sekarang 2024 jumlah tenaga

kerjanya menjadi 70 tenaga kerja panen.



Dalam dua tahun terakhir, produksi bulanan dan tahunan PT. Agro Palindo
Sakti menunjukkan ketidakstabilan, dengan fluktuasi berupa peningkatan dan
penurunan hasil produksi. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti usia pemanen, tingkat pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga,
pengalaman kerja, serta besaran upah atau premi yang diterima pada bulan
sebelumnya. Pihak perkebunan terus berupaya untuk meningkatkan produktivitas
tenaga kerja agar target produksi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Apabila
produktivitas pemanen tinggi, maka produksi perusahaan akan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun sehingga tujuan perusahaan lebih mudah diraih.
Sebaliknya, jika produktivitas pemanen rendah, maka produksi akan menurun dan
pencapaian target perusahaan menjadi lebih sulit, sehingga perusahaan perlu terus
mendorong peningkatan kinerja tenaga kerja yang ada.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor
yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dengan judul “Analisis Faktor
Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Panen Kelapa Sawit Di PT.
Agro Palindo Sakti Desa Meranti Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten

Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa Besar Curahan Tenaga Kerja Panen di PT. Agro Palindo Sakti?

2. Bagaimana Faktor umur pemanen, lama pendidikan formal, jumlah
tanggungan, pengalaman dan upah/premi mempengaruhi produktifitas
tenaga kerja panen kelapa sawit di PT. Agro Palindo Sakti?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Menghitung besarnya curahan tenaga kerja panen di PT. Agro Palindo
Sakti.



2. Menganalisis pengaruh faktor umur pemanen, tingkat pendidikan formal,
jumlah tanggungan keluarga, pengalaman kerja, serta upah atau premi
terhadap produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit di PT. Agro Palindo
Sakti.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang berminat melakukan
penelitian serupa di bidang tenaga kerja panen kelapa sawit.

Memberikan pengalaman dan menambah wawasan bagi peneliti, khususnya
dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan

kondisi nyata di lapangan.
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